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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pabrik Tahu-Tempe 

RINA, dan hasil pembahasan. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan 

Pabrik Tahu-Tempe RINA selama bulan desember tahun 2016 

yaitu meliputi biaya bahan baku kacang kedelai, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Namun tidak semua 

biaya yang diperhitungkan karena masih ada biaya overhead 

pabrik yang belum dimasukkan dalam perhitungan HPP. Pabrik 

tahu-tempe RINA dalam proses produksinya menghasilkan 

tahu,tempe dan ampas tahu. Sehingga dilakukan perhitungan 

harga pokok produksi yang dibebankan untuk masing-masing 

produk. 

2. Hasil perhitungan harga pokok produksi yang telah diketahui 

untuk masing-masing produk dapat dijadikan sebagai dasar 

penentuan harga jual. Harga jual dihitung dengan menambah 

persentase laba tertentu pada biaya produksi yang dikeluarkan 

perusahaan dalam pembuatan produk. Sehingga harga jual 

tersebut mampu menutupi biaya yang telah terjadi dan disisi lain 

mampu mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.  
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3. Laba yang diperoleh perusahaan selama periode waktu tertentu 

dapat tergambarkan dari laporan laba-rugi yang dibuat oleh setiap 

perusahaan. Laba dapat dihitung dengan melakukan 

pengurangan total penjualan dengan biaya produksi dan biaya 

operasional. Jika penjualan lebih besar dari biaya yang telah 

terjadi maka perusahaan memperoleh keuntungan (laba), 

sebaliknya jika biaya lebih besar dari penjualan maka perusahaan 

mengalami kerugian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan yaitu: 

1. Untuk dimasa mendatang, Pabrik Tahu-Tempe RINA sebaiknya 

melakukan perhitungan harga pokok produksi secara lebih rinci 

dan akurat dengan memperhatikan keseluruhan biaya yang telah 

dikeluarkan sehingga dapat diketahui biaya produksi yang 

dibebankan untuk masing-masing produk dengan tepat.  

2. Untuk kedepannya Pabrik Tahu-Tempe dalam menentukan harga 

jual sebaiknya memilih metode cost plus pricing karena metode 

ini memperhitungkan biaya-biaya ke dalam perhitungan harga jual 

produk dan menetapkan berapa persen laba yang diharapkan 

perusahaan dari setiap produk yang dijual sehingga bisa 

memperoleh keuntungan atau laba yang memadai sesuai apa 

yang diharapkan. 
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3. Sebaiknya perusahaan untuk kedepannya perlu membuat laporan 

laba-rugi agar perusahaan dapat melihat seberapa  besar 

keuntungan yang didapat oleh perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Dengan adanya laporan laba-rugi tersebut maka 

perusahaan akan mampu memonitor tiap perkembangan 

perusahaan setiap periode dan hal tersebut dapat digunakan 

dasar pengambilan keputusan kearah yang lebih menguntungkan 

bagi perusahaan.  
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